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1. RINGKASAN KEGIATAN 

1.1 Latar Belakang 

Citarum merupakan sungai terbesar di Propinsi Jawa Barat. Dari hulunya yang terletak di 

Gunung Wayang (Kabupaten Bandung), Citarum mengalir sepanjang 269 kilometer hingga 

berakhir di hilir di daerah Tanjung (Kabupaten Kerawang).  

Dua puluh tahun terakhir ini, kondisi lingkungan dan kualitas air di sepanjang Citarum semakin 

memburuk. Dalam kurun waktu ini jumlah penduduk, permukiman dan kegiatan industri di 

sepanjang daerah aliran sungai bertambah dan berkembang dengan pesat. 

Telah banyak tulisan dan laporan yang membahas berbagai isu yang ada saat ini berkenaan 

dengan pengelolaan sumber daya air di Wilayah Sungai Citarum. Beberapa isu kunci telah di 

dokumentasikan di dalam berbagai tulisan yang dihasilkan dalam dekade terakhir. Masalah 

yang telah dapat teridentifikasi sangat banyak dan meliputi berbagai area, termasuk sangat 

rendahnya kualitas air, penggundulan hutan dan degradasi daerah tangkapan air di hulu, 

penyedotan air tanah, dan degradasi bangunan air. Hal ini menimbulkan dampak ekonomi dan 

sosial yang sangat negatif bagi penduduk sekitar Wilayah Sungai Citarum. 
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Sekilas Permasalahan di Citarum dan Identifikasi Kebutuhan Upaya Perbaikan 

No Permasalahan Identifikasi Kebutuhan  

Upaya Perbaikan 

1 Polusi dari limbah industri dan domestik 

1,500 industri di Bandung dan sekitarnya 

membuang limbah kimia sekitar 280 ton ke 

Sungai Citarum setiap harinya 

Kurangnya fasilitas sanitasi dan pengelolaan air 

limbah 

Monitoring kualitas air pada akhir tahun 1990 

menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi BoD 

tahunan setinggi 300 mg/liter  

Di saluran air masuk penampungan air di Waduk 

Saguling, konsentrasi BoD air mencapai 130 mg/l 

pada musim kemarau. 

(Survey Indonesia Power dan Universitas 

Padjajaran 2004) 

Penerapan hukum 

 Pengelolaan air limbah 

industri dan rumah tangga 

 Pengadaan fasilitas sanitasi 

 Teknologi berbiaya rendah 

untuk pengelolaan teknologi 

2 Limbah Organik 

Di kawasan hulu Citarum, diperkirakan ada sekitar 

8000 ekor sapi dimana limbah kotoran sapi yang 

dibuang ke sungai mencapai 190 ton. 

 Potensi untuk 

mengembangkan pupuk 

organik (pupuk kandang) 

dan biogas 

3 Limbah Padat 

Diperkirakan sekitar 500.000 m3/tahun limbah 

padat dibuang ke sungai dan terakumulasi di 

saluran-saluran pengairan dan memenuhi  sungai 

Perlu adanya: 

 Perubahan perilaku 

 Fasilitas Recycle, Reuse, 

Reduce (3R)  
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 Fasilitas produksi pupuk 

organik 

 Meningkatkan pengelolaan 

sampah padat 

 Biogas untuk rumah tangga 

4 Perikanan 

Meningkatnya perikanan dan usaha-usaha 

tambak memberikan kontribusi bagi meningkatnya 

pencemaran air dari kotoran ikan dan sisa pakan 

ikan. 

Meningkatnya jumlah tanaman Eceng Gondok di 

permukan air 

 Melakukan program alternatif 

peningkatan mata 

pencaharian 

 Biogas dari Eceng Gondok 

 Kampanye publik untuk 

meningkatkan kesadaran 

atas usaha perikanan yang 

baik 

 Peraturan untuk mengontrol 

usaha keramba ikan 

 Penerapan hukum 

5 Lahan Kritis dan Sedimentasi 

Sekitar 8 juta meter kubik lumpur dan tanah setiap 

tahunnya (akibat tanah yang tergerus terbawa 

hujan) masuk ke dalam sungai 

Lahan kritis dan tingkat erosi yang tinggi di hulu 

sungai ini mengakibatkan banjir di musim hujan 

dan kekeringan air pada musim kemarau 

 Konservasi dan  penghijauan 

 Peningkatan kapasitas 

petani untuk sistem 

pertanian yang ramah 

lingkungan 

 Program peningkatan 

ekonomi melalui sumber 

mata pencaharian alternatif 

 Rehabilitasi lahan. 

6 Prasarana 

Kekurangan prasarana untuk menangani sumber 

air dan banjir  

Masih kurangnya perawatan dan operasional 

 Pembangunan prasarana air 

baku dan perlindungan 

terhadap banjir 

 Alokasi dana untuk 

operasional dan perawatan 
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 Meningkatkan kapasitas 

masyarakat untuk ikut terlibat 

dalam perawatan sempadan 

sungai 

7 Waduk 

Waduk Saguling dan Cirata dioperasikan oleh 

Indonesia Power 

Waduk Juanda dioperasikan oleh PJT2  

 Membutuhkan kordinasi 

yang lebih baik lagi 

 Memperbaharui prosedur 

operasional untuk banjir dan 

kekeringan 

8 Ekstraksi Air tanah 

Penurunan tanah akibat ekstraksi air tanah 

semakin parah. Hal ini tidak hanya terjadi di 

Dayeuh Kolot, namun juga di banyak tempat 

lainnya. 

Sejak tahun 1988, penurunan tanah mencapai 3-4 

meter 

 Meningkatkan suplai air baku 

dari permukaan sungai 

 Konservasi air tanah 

 Meningkatkan perijinan dan 

tarif air tanah 

 Penerapan hukum 

9 Degradasi pesisir pantai 

Abrasi pantai dan berkurangnya keanekaragaman 

hayati 

Tingkat abrasi yang terjadi di pantai selatan 

sekitar 35,35 ha/tahun dan di pantai utara sekitar 

370,3 ha/tahun dengan indeks pencemar air laut 

antara 7,391-9,843 yang menunjukan sudah 

tercemar berat. (ASER 2008, BPLHD) 

 Rehabilitasi bakau 

 Perlindungan dan konservasi 

kawasan pesisir 

 Pembangunan tanggul dan 

prasarana pesisir 

10 Banjir 

Catatan banjir menunjukkan banjir-banjir besar 

akibat meluapnya Citarum pada tahun 1931, 

Dibutuhkan pendekatan struktural 

(pengerukan dan pelebaran sungai, 

rehabilitasi anak sungai Citarum, 

pembangunan tanggul dan 
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1945, 1977, 1982, 1984, 1986, 1998, 2005, 2010. 

Catatan banjir Karawang Maret 2010: 10 

kecamatan dan sekitar 15.510 rumah terendam, 

dan 64.630 jiwa mengungsi.  

penampungan air,dll) dan non-

struktural (penghijauan, program 

berbasis kemasyarakatan, dll) 

dalam menangani banjir 

 

Penyelesaian permasalahan di Citarum membutuhkan pendekatan struktural (pembangunan 

waduk, tanggul, perbaikan saluran, dan lain sebagainya) dan non-struktural (penerapan 

kebijakan, partisipasi masyarakat, program konservasi, kesehatan, pertanian, tata ruang dan 

lain sebagainya). Karena kompleksitasnya, penyelesaian permasalahan di Citarum tidak lagi 

dapat dilakukan secara terpisah-pisah. Diperlukan komunikasi, kerjasama dan kordinasi 

berbagai sektor antar lembaga dan dilakukan dengan seluruh pemangku kepentingan terkait, 

yang harus dilakukan secara terpadu untuk membenahi Citarum. 
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1.2  Tujuan 

Tujuan dari workshop ini adalah sebagai berikut: 

1. Berbagi informasi, pengalaman dan pembelajaran dari hasil penelitian terhadap 

restorasi sungai menggunakan teknologi alternatif seperti penggunaan bakteri, biofilter, 

lahan basah dan lain sebagainya. 

2. Meningkatkan pemahaman terkait dengan teknologi penggunaan bakteri dari hasil 

penelitian, dan kaitannya dengan kemungkinan penerapannya di Citarum. 

3. Mengidentifikasi teknologi alternatif untuk meningkatkan kualitas air yang sesuai 

penerapannya dengan pemulihan/restorasi sungai Citarum. 

1.3  Hasil yang Diharapkan 

Diharapkan kegiatan lokakarya ini dapat membantu pencapaian hasil berikut ini: 

1. Meningkatnya pemahaman terkait dengan teknologi penggunaan bakteri dari hasil 

penelitian, dan kaitannya dengan kemungkinan penerapannya di Citarum. 

2. Meningkatkan komunikasi dan sinergi para peneliti dan akademisi dengan para 

pemangku kepentingan lainnya di dalam kegiatan Citarum Roadmap dan pemulihan 

sungai Citarum. 

3. Mendapatkan formulasi dan rekomendasi untuk tindak lanjut kegiatan dalam 

penggunaan teknologi alternatif di Citarum. 
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1.4  Waktu, Tempat dan Lingkup Kegiatan 

Lingkup kegiatan Workshop Citarum River Restoration Using Alternative Technology ini terdiri 

dari: 

1. Sesi Presentasi. Tiga presentasi mengenai teknologi alternative restorasi sungai 

dibawakan oleh peneliti dari Universitas Parahyangan (UNPAR), Badan Pengkajian dan 

Penerapan Teknologi (BPPT) dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). 

 

2. Diskusi. Sesi diskusi dan tanya jawab dengan peserta workshop. 

 

3. Kesimpulan dan Penutup. 

1.5  Peserta 

Peserta workshop ini dihadiri oleh peneliti dan perwakilan dari berbagai perguruan tinggi seperti 

Institut Teknologi Bandung (ITB), Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Parahyangan 

(UNPAR), LIPI, BPPT serta lembaga pemerintahan baik pusat maupun daerah seperti 

Bappenas, Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Air (PUSAIR), Balai Besar 

Wilayah Sungai Citarum (BBWSC), Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan lain sebagainya. (Daftar peserta terlampir)  

1.6  Penyelenggara 

Rapat kordinasi ini difasilitasi oleh Bappenas, dibantu dari tim konsultan Roadmap Coordination 

Monitoring Unit (RCMU) dan Program Coordination Management Unit (PCMU) Citarum. 
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2. SESI PRESENTASI 

PEMBUKAAN: 

Ir. Donny Azdan,  

MA, MS, PhD Direktur Pengairan dan Irigasi Bappenas 

Sungai Citarum merupakan sungai yang sangat penting dan strategis, 

tidak hanya bagi Provinsi Jawa Barat tetapi juga bagian sebagian 

penduduk DKI Jakarta. Saat ini berbagai kebutuhan akan air seperti 

untuk keperluan rumah tangga, industri, pertanian, dan  pembangkit 

listrik mengandalkan air dari Sungai Citarum.  

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan penduduk, pertumbuhan 

industri, dan aktivitas masyarakat lainnya, kebutuhan akan air meningkat pesat. Di sisi lain, 

kuantitas dan kualitas air Sungai Citarum semakin memburuk. Bahkan berdasarkan hasil 

penelitian organisasi independen International River Basin Monitoring (IRBM), Citarum 

termasuk dalam 10 besar sungai di dunia dengan kualitas air yang buruk.  

Fakta-fakta mengenai buruknya kualitas air Citarum tersebut tentunya mengundang 

keprihatinan dari berbagai pihak. Pemerintah bersama berbagai pemangku kepentingan lainnya 

mengidentifikasi permasalahan dan rancangan rencana strategis pemulihan Sungai Citarum 

tertuang di dalam Citarum Roadmap. 

Citarum Roadmap membuka kesempatan bagi seluruh pihak untuk berkontribusi dalam 

pemulihan Sungai Citarum.  Upaya-upaya pemulihan kualitas air tersebut perlu didukung 

dengan upaya untuk menggali berbagai inovasi dan pengembangan teknologi pengolahan air. 

 

Oleh karena itu semua, diskusi mengenai “Pengembangan Teknologi Bakteri sebagai Alternatif 

Pemulihan Sungai Citarum” ini menjadi sangat penting. Berbagai alternatif, saran, masukan dan 

rekomendasi dari berbagai instansi, akademisi, serta para peneliti tentunya akan sangat 

bermanfaat dalam mendukung upaya pemulihan kualitas Sungai Citarum. 
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PRESENTASI 1: 

 

 

Evaluasi Pemanfaatan Teknologi Bakteri & Pemodelan Proses 

Biodegradasi Bahan Pencemar Dalam Pekerjaan Restorasi Sungai 

Xuxi, Kota Wuxi, Cina. 

Doddi Yudianto, Ph.D,  

Jurusan Teknik Sipil Universitas Parahyangan Bandung 

 

 

 Penelitian bakteri ini dilakukan untuk mengisi gap teknologi yang ada dalam proses 

perkembangan teknik restorasi: seperti penggunaan wetland yang membutuhkan lahan 

dan keterbatas pengolahan air limbah (IPAL), lemahnya implementasi peraturan 

pengendalian pencemaran sumber daya air dan perlunya pemanfaatan teknologi 

bakteri, sebagai alternatif teknologi selain teknologi yang sudah dikembangkan kembali.

 

 Penelitian ini bertujuan untuk sharing pengetahuan dasar terkait aplikasi teknologi 

bakteri dalam pekerjaan restorasi sungai khususnya sungai perkotaan, mengidentifikasi 

adanya produk akhir dari aplikasi teknologi bakteri dan memberikan masukan untuk 

optimasi pemanfaatan teknologi bakteri dalam pekerjaan restorasi sungai 

 

 Akibat pencemaran sungai di Cina, maka diperlukan restorasi kualitas air di Cina setelah 

penegakkan hukum dan relokasi. Uji coba bakteri ini dilakukan untuk restorasi danau 

dan meningkatkan kinerja pengolahan limbah (IPAL). Dari studi awal, didapatkan 

kesimpulan bahwa model Plug Flow lebih tepat untuk diterapkan pada kualitas air 

sungai dibandingkan model tercampur sempurna. Sebagai langkah awal, bakteri 

diinjeksikan ke sedimen dasar sungai yang diyakini sebagai sumber nutrient. Setelah 

terbentuk alga, maka injeksi bakteri dilakukan dan memanfaatkan nutrient yang ada.

 

 Setelah 3 bulan dilakukannya uji coba bakteri di Sugai Xuxi, Cina, kini Sungai Xuxi 

memiliki air yang jernih, pada sejumlah lokasi terindikasi adanya kehidupan  ikan kecil  

Pada saluran bagian tengah terjadi peningkatan konsentrasi total phosphorus, total 
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nitrogen, dan ammonium nitrogen akibat dominasi bakteri yang dituangkan.Akibat 

peningkatan unsur nutrisi P dan N selama proses restorasi terbentuk alga di permukaan 

air sungai  

 

 Aplikasi teknologi bakteri memberikan pandangan baru sekaligus menawarkan solusi 

yang inovatif dalam proses restorasi sungai. Dengan kondisi iklim yang ada, Indonesia 

punya potensi untuk menerapkan teknologi bakteri untuk restorasi kualitas air sungai. 

Restorasi bakteri sebagai alternatif teknologi, tetap harus diikuti dengan restorasi 

lingkungan  di sekitar badan air. 

 

 Untuk menjamin bahwa teknologi ini aman untuk diaplikasikan perlu dilakukan studi 

mikrobiologi lebihl anjut dan studi terkait lainnya yang memberikan indikasi terbentuknya 

sejumlah produk akhir baru yang tentunya tidak dikehendaki selama dan pada akhir 

pengelolaan sungai tercemar. 

 
 

 Mengingat kompleksitas unsur pencemar yang terkandung didalam limbah buangan 

masyarakat, untuk menghindari terjadinya kegagalan restorasi akibat kematian bakteri 

secara massal, maka perlu dilakukan uji sensitivitas bakteri yang digunakan terhadap 

sejumlah unsur pencemar khususnya yang lebih banyak ditemukan dalam limbah 

industri. 

 

 Meskipun secara visual hasil yang diberikan oleh teknologi bakteri ini cukup 

menjanjikan, kurangnya data pengamatan yang dimiliki melemahkan dukungan ilmiah 

terhadap aplikasi dari teknologi bakteri ini 

 
 Perlu penelitian dan pemodelan matematik, sehingga dapat ditetapkan waktu, jarak dan 

dosis yang tepat  untuk penginjeksian bakteri 
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PRESENTASI 2: 

 

 

Penurunan Kadar Zat Organik Dalam Air Sungai Dengan 

Biofilter Tercelup Struktur Sarang Tawon 

Dr.Ir.Arie Herlambang, MS, Kepala Bidang Teknologi Pengendalian 

Pencemaran Lingkungan Pusat Teknologi Lingkungan (PTL) BPPT 

 

 

 

 Kebutuhan air semain meningkat. Saat ini air baku semakin tercemar terutama 

pencemar organik dari limbah domestik, sedangkan kebutuhan air bersih meningkat  

berakibat pada meningkatnya biaya dan bahan kimia pada  teknologi proses 

 

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kriteria desain optimal untuk 

reaktor biofilter struktur sarang tawon agar air olahannya dapat memenuhi kriteria air 

baku untuk digunakan sebagai air minum. Serta memberikan rekomendasi perbaikan 

kinerja untuk instalasi pengolahan air minum di daerah tercemar limbah organik.

 

 Pengembangan unit pra-sedimentasi menjadi biofilter dengan bakteri yang ada melalui 

proses pertumbuhan lekat yang bersifat multikultur agar dapat diaplikasikan. 

Pemanfaatan teknologi Biofilter dengan waktu tinggal maksimum 2 jam dengan media 

sarang tawon sebagai tempat bakteri melekat dilakukan untuk perbaikan air baku di 

Sungai Krukut.  

 

 Loading untuk biofiler lebih kecil dari 0,5 kg.m3/hari dalam waktu 24 jam dapat 

menurunkan pencemar organik menjadi sesuai baku mutu, dengan mencegah terjadinya 

short cut. Dengan pemanfaatkan teknologi bakteri diperlukan juga “sediment dredging” 

sungai, sistem pengelolaan limbah domestik dan industry termasuk industri kecil dan 

diikuti penegakkan hukum.  
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 Dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: Reaktor aerobik biofilter 

struktur sarang tawon selain efektif dalam menurunkan zat organik,  dapat pula 

digunakan untuk menurunkan kekeruhan, padatan terlarut total, amonia, nitrat, dan 

deterjen, Zat besi yang sedikit melewati baku mutu dapat dibantu prosesnya dengan 

menambah karbon aktif bubuk atau oksidator sebelum masuk kedalam proses 

pengolahan air minum.  

 

 Hasil identifikasi mikroorganisme yang terdapat pada biofilter tercelup menunjukkan 

bahwa bakteri yang berperan dalam menguraikan zat organik antara lain adalah Bacillus 

subtilus, Escherichia Coli, Clostridium tetani, Proteus vulgaris, Nitrobacter dan 

Nitrosomonas. 

 

 Reaktor biofilter aerobik dapat menurunkan kandungan zat organik dalam air sungai 

Krukut, maupun air sungai dari Cengkareng drain, dengan waktu tinggal 1 jam dan 

masih memenuhi baku yang ditetapkan dalam Pergub 582 Tahun 1995. 

 

 Teknologi bakteri dapat diterapkan di  anak cabang Sungai Citarum yang mempunyai 

kecepatan rendah agar tidak terjadi Washout.  
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PRESENTASI 3: 

 

 

Pengembangan Teknologi Lahan Basah Buatan untuk Restorasi 

Sungai Citarum 

 

Fahmijani Sulawesty, Limnologi Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) 

 

 

 

 Peraturan pemerintah No. 82 tahun 2001 telah menetapkan ketentuan-ketentuan dalam 

pengelolaan kualitas air, pengendalian pencemaran air dan perizinan air limbah.  

Pengendalian pencemaran air dilakukan untuk memberikan jaminan agar kualitas air 

sesuai dengan peruntukan dan penetapan baku mutunya. Upaya pengendalian 

pencemaran air dilakukan antara lain  dengan pembatasan bahan pencemar air  yang 

diizinkan  masuk ke dalam sumber daya air, seperti sungai,  agar memenuhi baku 

mutunya. 

 

 Diperlukan suatu sistem pengolahan limbah sebelum air buangan ini masuk kedalam 

badan air seperti sungai.  Berbagai jenis pengolahan limbah telah banyak digunakan 

untuk memberikan alternatif penggunaannya, salah satunya adalah dengan 

menggunakan lahan basah buatan. 

 
 Penerapan lahan basah buatan untuk mengolah limbah cair (domestik, industri, 

pertanian dan lain-lain) telah banyak digunakan di negara-negara lain. Sistem ini sangat 

prospektif karena kesederhanaan konstruksi dan biaya pembuatan serta operasionalnya 

relatif rendah. Lahan basah buatan didisain untuk menghilangkan pencemar 

konvensional seperti BOD, SS dan nutrien, bahkan logam berat. 
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 Cara kerja di lahan basah ini adalah integrasi proses presipitasi-sedimentasi dan adsorsi 

partikel sedimen dan pengolahan dari mikrorganisma, karenanya sistem lahan basah ini 

tergantung tumbuhan dan mikroba dalam lahan basah buatan tersebut  

 

 Kelebihan dari sistem lahan basah ini adalah tidak memerlukan listrik sehingga biaya 

relatif lebih murah, beban limbah relatif stabil dan mudah dalam pemeliharaannya.  

Aplikasi lahan basah buatan pada aliran masuk di danau atau situ dapat dikombinasikan 

dengan tanaman-tanaman yang bernilai ekonomi. Lahan basah juga dapat diaplikasikan 

pada sarana sanitasi umum 

 

 Salah satu jenis dari tanaman yang dapat digunakan di lahan basah yang juga mudah 

diminati karena bentuk dan estetika lingkungan adalah Hibiscus Cannabicus. Tanaman 

berbunga ini memiliki serat yang tinggi di batang dan akarnya, mampu beradaptasi di 

berbagai lingkungan tumbuh marjinal seperti lahan banjir, podsolik merah kuning, 

gambut, dan tadah hujan dan mudah dibudidayakan. 

 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa lahan basah buatan dapat digunakan 

sebagai alternatif pengolahan limbah cair dalam rangka restorasi sungai. 
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3. SESI DISKUSI 

Diskusi dipandu oleh Ir. Donny Azdan, MA, MS, PhD, Direktur Pengairan dan Irigasi Bappenas, 

dan diarahkan untuk penerapannya di Sungai Citarum 

Dr Badruddin Machbub, (Praktisi Lingkungan Hidup SDA): 

‐ Pencemaran di tiga waduk (Cirata, Saguling dan Jatiluhur) di Sungai Citarum didominasi 

oleh limbah jaring apung pH Amonia dan Sulfida. 

‐ Pencemaran DAS Citarum didominasi oleh limbah domestik yang berasal dari rumah 

tangga dan penduduk di sepanjang aliran Sungai Citarum.  

‐ Biaya pengendalian pencemaran lingkungan sangat sedikit dan pelaksanaannya masih 

lemah  

‐ Biaya pengolahan limbah industri adalah sekitar Rp 9,000/m3, IPAL Bandung Selatan 

Rp 1,500/m3 sedangkan IPAL Bojongsoang Rp 500/m3. Biaya pengolahan di IPAL 

Bojongsoang adalah yang termurah dan hal ini merupakan praktek yang baik, 

karenanya sebaiknya dilakukan model pengelolaan IPAL seperti di Bojongsoang. 
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‐ Bisa dikembangkan integrasi sektor permukiman dan sektor pertanian untuk 

pengelolaan limbah penduduk dengan pemanfaatan limbah domestik untuk pertanian, 

misalnya sebagai pupuk. 

‐ Usulan teknologi dinding atau bendung permeable untuk perbaikan pada badan air 

‐ Hati-hati penerapan bakteri pada aliran terbuka, mungkin yang tepat adalah pada sungai 

mati (oxbow) di Citarum 

Ir. Peter Hehanusa, MSc (LIPI): 

‐ Penerapan teknologi perlu dengan standar yang diproduksi di Indonesia, yaitu dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 

‐ Menggunakan bakteri impor harus dilakukan dengan sangat hati-hati. 

‐ Diusulkan pengembangan bakteri pertumbuhan lekat 

Prof.Ir. Nana Terangna Bukit, Dipl.EST (Puslitbang Air): 

‐ Perlu berhati-hati dalam penerapan teknologi bakteri pada saluran terbuka. 

‐ Bagaimana efektifitas penerapan teknologi bakteri dan apakah perlu diulang kembali? 

‐ Teknologi biofilter sarang tawon juga telah dibuat pengendalian pencemaran di 

pemukiman oleh Puslitbang Pemukiman. 

‐ Pemukiman sebetulnya sudah ada standar pembuatan limbah pemukiman. 
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Ir. Ida Sumidjan, MT (Puslitbang Permukiman): 

‐ Tangki septik yang ada hanya 20% yang mengikuti SNI 

‐ Perlu menerapkan tangki-tangki secara fabrikasi dan disesuaikan dengan kondisi 

lapangan 

‐ Perlu juga diperhatikan parameter minyak/lemak max 10 mg/l, karena berpengaruh pada 

kinerja mikroba untuk biofilter.    

‐ Diusulkan pula pemanfaatan “Grease Trap” untuk pemukiman, yang dapat menyaring 

sisa-sisa minyak dan lemak, sebelum dibuang ke saluran terbuka. 

Tanggapan Dr. Doddi Yudianto, 

‐ Prinsip restorasi sungai ditangani pada sumber masalahnya misalnya di pengolahan 

limbah Industri, limbah domestik dan sungai-sungai kecil.  

‐ Di Cina, ketika bakteri diinjeksikan ke dasar sungai, dilakukan pemantauan penuh 

terhadap sungai. Selama restorasi tidak boleh dilakukan pembuangan limbah.  

‐ Di Cina, masyarakat tidak lagi menggunakan air sungai untuk kegiatan harian seperti 

mencuci dan mandi, meskipun masih membuang sampah dan limbah ke dalam sungai. 

Berbeda dengan di Indonesia, masyarakat masih menggunakan air sungai untuk mandi 
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dan cuci. Karena itu, jika sampai dilakukan uji coba bakteri, maka pendekatannya pun 

harus berbeda.  

‐ Perlu kontribusi pemerintah setelah restorasi adalah dengan perbaikan lingkungan 

sungai dengan revitalisasi  dan pemerintah menyediakan tangki septik komunal. Dengan 

limbah limbah tersebut dapat dikontrol sampai sesuai baku mutu  

‐ Teknologi bakteri ini digunakan untuk mengisi gap teknologi dan teknologi bakteri ini 

dapat dikombinasikan dengan teknologi wetland 

‐ Pemerintah berperan sangat penting di dalam proses uji coba bakteri, karena 

pemerintah dapat mendukung dengan pelaksanaan kebijakan dan pembangunan 

infrastruktur yang dapat membantu revitalisasi sungai.  

‐ Keberhasilan program uji coba bakteri di sungai karena adanya intervensi pemerintah, 

misalnya tidak boleh ada pembuangan limbah selama uji coba, pemerintah membangun 

infrastruktur dan revitalisasi sungai, sehingga perbaikan kualitas air sungai didukung 

pula oleh infrastruktur dan kebijakan. Jadi bisa dikatakan keberhasilan restorasi saat itu 

di Cina adalah dari pengelolaan sungai secara terpadu. 

‐ Perlu dilakukan penelitian keamanan bakteri, bahkan sebaiknya dengan bakteri lokal. 

‐ Ada konsorsium bakteri-bakteri yang  dimanfaatkan untuk pengelolaan limbah 

‐ Di Cina terdapat peraturan yang melarang pemakaian plastik di super market, juga 

pelarangan limbah baterei. 

  

Tanggapan Dr. Arie Herlambang, 

‐ Berbagai media untuk biofilter sudah dimanfaatkan untuk bakteri pertumbuhan lekat 

dapat menghemat energi dan kontak aerasi. Perlu pemilihan teknologi yang tepat dalam 

pengolahan limbah. Untuk pengolahan  air baku diperlukan teknologi yang murah dalam 

operasi dan ketersediaan lahan, karena dalam proses biologi waktu kontak menentukan. 

Tanggapan Ir Fahmijani dan Dr Gadis, 

‐ Vetiver dapat dimanfaatkan untuk lahan basah buatan selain pengolah limbah juga  

untuk sedimen, serta dapat menjadi tanaman stabilitasi di lahan miring yang rawan 

longsor. 

‐ Teknologi bakteri dapat dimanfaatkan untuk IPAL baik industri maupun domestik 
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Sesi Masukan II 

Puspita Listiyani (Puslit Limnologi LIPI): 

‐ Introduksi bakteri perlu hati-hati dan dijaga agar tidak terjadi mutasi atau 

perkawinan/penggabungan antar bakteri 

‐ Media pertumbuhan lekat PVC perlu ditambah nutrient agar terdapat mikroba yang 

berperan terhadap pengolahan llimbah 

‐ Perlu pemisahan lebih dahulu limbah domestik dan industri. Bakteri yang digunakan 

adalah bakteri yang berada di lingkungan kita sendiri. 

‐ Pemanfaatan teknologi bakteri secara konsorsium bisa dilakukan ? 

Prof. Dr. R.W Triweko (UNPAR): 

‐ Kesulitan mendapatkan air baku yang makin parah dengan mengatasi pada sumbernya 

dari perumahan, industri, pertanian dll 

‐ Diusulkan mengatasi pencemaran secara sistem dan kelembagaan (termasuk strategi 

pembiayaan) dan partisipasi masyarakat dan penegakan hukum 
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‐ Untuk teknologi bakteri di Indonesia sangat potensial, karena iklim di Indonesia yang 

hangat sepanjang tahun.   

‐ Konsep IWRM dapat diterapkan dengan sinergi antar lembaga baik dalam teknologi 

pengolahan air limbah dan aspek-aspek lainnya 

‐ Pengusulan riset strategis agar kerangka penelitian dapat saling mengisi sehingga dapat 

mengatasi pencemaran air sesuai peran masing-masing dari tiap instansi 

Dr. Simon Brahmana (Puslitbang SDA): 

‐ Usul penelitian bakteri diikuti oleh Puslit Bioteknologi LIPI 

‐ Uji coba bakteri di oxbow sungai sebagai pilot project, perlu diteliti dan harus memikirkan 

aspek sosialnya dan efeknya. Karena masyarakat di Indonesia menggunakan oxbow 

sungai ini untuk kegiatan harian seperti mandi dan cuci. 

‐ Diusulkan pula penelitian degradasi dan pembatasan pemakaian plastik, sehingga 

diusulkan Perda pembatasan penggunaan plastik. Misalnya toko tidak lagi menyediakan 

kantong plastik dan konsumen dianjurkan untuk membawa keranjang belanja sendiri 

atau menggunakan bahan yang mudah didaurulang oleh lingkungan (degradable) 

‐ Berapakah biaya pengolahan limbah biofilter sarang tawon per m3? 

‐ Apakah sudah di coba di kombinasikan dengan Lemna Minor? Diusulkan  pembuatan 

wetland dengan konstruksi alami. 

Ir. Laksmisari (Biokimia IPB) 

‐ Yang bekerja di bakteri adalah enzimnya, karena prinsip teknik nano partikel dapat 

dimanfaatkan untuk memperluas bidang kontak bakteri.  

‐ Perlu dilakukan pengolahan dengan bakteri lokal yang kemungkinan juga dapat sebagai 

bioflokulan. 
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Tanggapan Dr Dodi Yuddianto, 

‐ Ada konsorsium bakteri-bakteri yang  dimanfaatkan untuk pengelolaan limbah  

‐ Jika dapat dilakukan penelitian gabungan antar beberapa institusi, tentunya akan 

mempercepat proses penelitian dengan biaya yang lebih murah dan efektif. 

Tanggapan Dr Arie Herlambang, 

‐ Usulan digunakan unsur hara pada media lekat dapat diterima 

‐ Biaya pengolahan limbah Rp 2,500/m3, pada industri masih dapat diterima biaya         

Rp 7,000/m3 

‐ Pengolahan limbah dengan wetland terkendala lahan  

‐ Menyambut baik pengembangan nano partikel untuk pengolahan limbah, sebagai 

adsorben untuk menangani limbah cair industri khususnya yang tercemari logam berat.  

Tanggapan Ir Fahmiyani, 

‐ Lemna minor dapat digunakan untuk lahan basah buatan 

Dr. Doni Azdan (Bappenas): 

‐ Sebaiknya teknologi alternatif ini sebisa mungkin berbiaya rendah untuk operasionalnya, 

sehingga mudah diadaptasi dan dioperasikan langsung oleh masyarakat. 
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4. KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Kesimpulan dan ringkasan diskusi disampaikan oleh Dr.Setiawan W,Dipl, SE.,M.Eng, Kepala 

BPLHD Provinsi Jawa Barat. 

Perbandingan Efektivitas Pengolahan dari 3 Jenis Proses Sangat Dipengaruhi Oleh Kualitas Pencemar 

PARAMETER BAKTERI BIOFILTER WETLAND 

Proses Aerobik (simple) efektif di 

sumber pencemar, mengisi 

gap kelemahan teknologi 

restorasi sungai lain 

Aerobik dan Anaerobik, 

dikreasikan dengan dan 

mengembangkan 

teknologi nano partikel 

Aerobik (simple) 

Waktu 3 bulan 45-60 menit - 

Efektivitas Organik. 

Memerlukan biaya sekitar 

Rp 1 milyar untuk per 

kilometer sungainya untuk 

treatment. 

Treatment hanya dilakukan 

sekali. (Karena itu perlu 

dukungan lain, seperti 

kebijakan pemerintah, dll)  

Organik (perlu 

pengaturan waktu 

kontak) 

Organik 

Sumber Energi Kombinasi Memerlukan energi 

listrik 

Tidak memerlukan 

energi listrik 

Aplikasi Saluran tertutup Terbuka, perlu instalasi, 

pemilihan media dan 

pemeliharaan 

Terbuka 

Alient Species Ada potensi 

(karenanya perlu studi 

- - 
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lebih lanjut) 

Kontribusi Pemerintah Penting 

(adanya kebijakan, tindak 

lanjut untuk pembangunan 

untuk revitalisasi) 

Idem Idem 

 

Kesimpulan 

 Perlu pengendalian pencemaran langsung dari sumbernya, termasuk sampah, limbah 

dan pengendalian keramba di 3 waduk. 

 Perlu pengawasan pelaksaan peraturan dan penegakan hukum. 

 Penerapan teknologi limbah seperti IPAL atau wetland harus terstandardisasi didukung 

dengan SNI, misalnya untuk pengolahan minyak dan lemak, pengembangan dan 

pemakaian biodegradable plastic  

 Pengembangan teknologi yang penerapannya dapat bekerjasama dengan masyarakat, 

seperti kombinasi bakteri pada Closed system, biofilter, wetland dengan bakteri, 

permeable wall di saluran serta vetiver. 

 Pemulihan Sungai Citarum perlu bioremediasi secara fisika-kimia, fito remediasi dan 

bakteri (biakan bakteri lokal) 

 Perlu melibatan masyarakat dalam berbagai aspek dan sinergisitas antara lembaga baik 

instansi pemerintah maupun lembaga penelitian, serta penataan kelembagaan. 
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Penutup 

Akademisi merupakan salah satu pemangku kepentingan yang sangat penting perannya di 

dalam pemulihan sungi Citarum. Karena itu keterlibatan aktif para akademisi dalam ikut mencari 

upaya-upaya inovatif sebagai alternatif solusi sangat penting. Di masa mendatang, diharapkan 

ada peningkatan sinergi antara para akademisi dengan pemerintah dan para pemangku 

kepentingan lainnya di Citarum untuk bersama merumuskan dan melaksanakan tindakan nyata 

bagi pemulihan sungai Citarum. 
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